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Perekonomian Cina mengalami peningkatan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir apalagi dengan
masuknya Cina menjadi anggota WTO akan menambah keterbukaan ekonomi Cina dan akan memberikan
peluang dan tantangan baru terhadap hubungan perdagangan Cina dengan mitra dagangnya.

Dalam hal tersebut, Indonesia dapat mengambil keuntungan dari Cina dengan melakukan penetras terhadap
pasar Cina yang sedang tumbuh, mengembangkan hubungan yang saling melengkapi dengan perekonomian
Cina, menarik investasi dari Cina dan menciptakan hubungan kerjasama pembangunan dengan Cina.

Untuk melihat peluang tersebut, penulis melakukan penelitian tentang ekspor Indonesia ke pasar Cina
dengan tujuan untuk menggambarkan perkembangan ekspor komoditi Indonesia ke Cina; mengkaji potensi
komoditikomoditi Indonesiayang mempunyal daya saing di pasar Cina; menjelaskan daya saing komoditi
unggulan Indonesia tersebut, apabila dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya khususnya
Malaysiadan Thailand.

Selamaini hubungan perdagangan Indonesia dengan Cina mengalami perkembangan pesat sejak tahun 1990
dan pada tahun 2002 Cina menduduki urutan ke-4 baik sebagai negara tujuan ekspor dan urutan ke-3
sebagai negara asal impor bagi Indonesia. Indikasi hal itu antaralain dapat dilihat dari total nilai
perdagangan dalam periode lima tahun terakhir (1997-2001) cukup besar dimana pada tahun 2001 sebesar
US$ 4,04 milyar dengan posisi Neraca Perdagangan menunjukkan surplus bagi Indonesia.

Peluang yang ada di pasar Cinatersebut dapat dimanfaatkan dengan terus meningkatkan ekspor berbagai
komoditi Indonesia, komoditi yang dimiliki Indonesia tersebut dihitung dengan menggunakan metoda
analisis Revealed Comparative Advantage (RCA) yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan daya saing
komoditi Indonesiatersebut di pasar Cina dan metode analisa Constant Market Share (CMS) dapat melihat
kinerja ekspor komoditas Indonesia di pasar internasional. Dari hasil analisis dapat diketahui pengaruh
impor negara tujuan ekspor, komposisi komoditi, dan daya saing terhadap pertumbuhan ekspor Indonesia.

Dari hasil analisis Revealed Comparative Advantage (RCA) dapat diuraikan 16 komoditi unggulan
Indonesiayang mamiliki nilai trend dan RCA yang paling besar dan mempunyal daya saing sangat kuat
yaitu Batang dan batang kecil besilbaja dalam gulungan, Kain tenun dari serat staple sintesis, Batu
monumen dan batu bangunan, Belahan ikan tanpa tulang dan daging ikan lainnya, Asam lemak
monokarboksilat industrial, Tempat duduk yang dapat Itidak menjadi tempat tidur, Sisa dan skrap tembaga,
Minyak atsiri mengandung terpena atau tidak, Polimer akrilik dalam bentuk asal, Pati inulin, Wadah untuk
mengangkut/mengemas dari plastik, Asam asiklik monokarboksilat jenuh, halida dsb, Kain tenun dari kapas,
Bubuk/butir gosok alamiltiruan dari bahan tekstil, kertas, dll, Preparat untuk digunakan pada rambut, Bahan
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aktif permukaan organik.

Sedangkan hasil metode analisis Constant Market Share (CMS) dari 16 komoditi unggulan Indonesia di
Pasar Gina yang mempunyai kinerjayang berdaya saing ada 3 (tiga) komoditi, yang permintaannya tinggi
ada 6 (enam) komoditi, yang kinerja ekspornya sedang ada 6 (enam) komoditi dan yang kinerja ekspornya
rendah hanya 1 (satu) komoditi.

Daya saing 16 komoditi unggulan Indonesia di pasar Cina, apabila dibandingkan dengan negara pesaing
Indonesia terutama negara-negara ASEAN seperti Malaysia, Indonesia lebih unggul terhadap 9 komoditi
dan apabila dibandingkan dengan Thailand dengan komoditi serupa, Indonesialebih unggul dan lebih
mempunyai daya saing di pasar Cina. Sedangkan, daya saing komoditi Thailand di pasar Cina hanya
dimiliki oleh 2 (dua) komoditi sgja.



